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Abstract: This article describes the terminology of the level of the saints of Allah. in the
perspectives of hadith scholars. The terms above are Abdal, Aqtab, Nugaba’, Nujaba’. This
theme is still a debatable issue among scholars, especially scholars of hadith. Therefore, the
purpose of writing this article is to find out the different interpretations of experts on the
traditions that talk about this issue and the status or value of the traditions (Sahih, Hasan,
Da'if, or Mawdii’). The hadith on this subject is very varied in its editorial and some of its
problems are caused by multiple interpretations between the Hadith Experts such as Imam al-
Suyiti, Jalal al-Din 'Abd al-Rahman bin Abi Bakar (d. 911 H) and Imam al-Sakhiws,
Mupammad bin 'Abd al-Rahmain (d. 902) as well as Imam Ibn Hajar al-Asqalini, al-Haifiz
Abmad bin ‘Ali bin Hajar (d. 852). They made a regarding the assessment of this hadith and
the understanding of its matan different explanations.

Keywords: Wali, Abdal, Aqtab, Nugabi’, Nujaba'.

Abstrak: Artikel ini mendeskripsikan tentang terminology level para Wali Allah swt. dalam
prespektif ulama hadlis, term di atas yakni Abdal, Aqtab, Nuqaba’, Nujaba’. Tema ini masih
menjadi persoalan debatable di kalangan ulama terutama ulama hadis. Oleb karena itu,
penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan interpretasi para pakar tentang
hadis-hadlis yang berbicara tentang masalah ini dan status atau nilai hadis tersebur (Sapib,
Hasan, Da’if, atau Mawdi;). Hadis tentang hal ini sangat variatif redaksinya dan sebagian
sanadya bermasalah yang menyebabkan multi interpretasi antar para Ahli Hadis seperti
Imam al-Suyiti, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmain bin Abi Bakar (w. 911 H) dan Imam al-
Sakhawi, Mubammad bin ‘Abd al-Rahman (w. 902) serta Imam lbnu Hajar al-Asqalani,
al-Hafiz Abmad bin ‘Ali bin Hajar (w. 852). Mereka berijtihad mengenai penilaian
hadisnya dan pemahaman yang dimaksud di dalam matan hadis tersebut.

Kata Kunci: Wali, Abdil, Aqtib, Nuqabi’, Nujabai’
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